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EDUKASI BIDANG GEOLOGI LINGKUNGAN UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KEBENCANAAN SISWA-SISWI SMP DI WILAYAH LEMBANG  

DAN SEKITARNYA (STUDI KASUS KEBENCANAAN SESAR LEMBANG) 

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi bencana alam geologi seperti 

gempa bumi, tsunami, erupsi gunung merapi dan kelongsoran yang diakibatkan adanya aktifitas atau 

gerakan dari dasar bumi. Fenomena alam yang terjadi tidak dapat diprediksi berdampak pada 

timbulnya korban jiwa yang merenggut nyawa ratusan orang serta tidak sedikit pula yang mengalami 

trauma. Tercatat bencana yang paling banyak menelan korban jiwa selama bulan september 2019 ini 

adalah gempa bumi di maluku dengan 28 korban meninggal dunia. 

Aktifitas tektonik berupa gerakan pada batuan pada kulit bumi menimbulkan gesekan dan 

getaran sedemikian rupa yang akan menyebabkan bencana kegempaan. Salah satu daerah Jawa Barat 

yang dilalui bidang lemah atau bidang sesar adalah sesar lembang yang terletak sekitar 10 km di utara 

kota Bandung dan membentang dari bagian timur mulai Gunung Manglayang hingga ke wilayah 

barat yaitu Parongpong melewati kota Lembang, yang mempunyai panjang 22 km. 

Pemahaman terhadap potensi bencana alam pada wilayahnya masing-masing sebagai salah 

satu langkah antisipasi untuk meminimalisasi angka korban bencana alam. Sehingga kegiatan edukasi 

dibidang geologi lingkungan ini khususnya pada daerah lembang dan sekitarnya mendukung rencana 

pemerintah dalam memberikan pendidikan dasar keterampilan hidup terutama dalam memahami 

kondisi potensi bencana alam pada wilayahnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kondisi geologi yang terletak pada 

pertemuan tiga lempeng tektonik dunia, yaitu Lempeng Australia di Selatan, Lempeng Euro-Asia 

di bagian Barat dan Lempeng Samudra Pasifik di bagian Timur. Kondisi lokasi tersebut 

menyebabkan banyaknya daerah rawan bencana, terutama bencana alam geologi seperti gempa 

bumi, tsunami, erupsi gunung merapi dan kelongsoran. Semua contoh bencana alam geologi 

tersebut diakibatkan adanya aktifitas atau gerakan dari dasar bumi. 

Fenomena alam yang terjadi tidak dapat diprediksi seperti peristiwa tsunami di Aceh, 

Mentawai, Sumatera Barat serta meletusnya Gunung Sinabung di Sumatera Utara, dan gempa 

bumi yang disebabkan kegiatan tektonik dan vulkanik. Bencana tersebut telah merenggut nyawa 

ratusan orang serta tidak sedikit pula yang mengalami trauma. Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) merekap data peristiwa bencana yang terjadi sepanjang Januari – September 

2019 telah terjadi 2.829 kejadian bencana dengan 464 korban meninggal dan hilang, 1.826 korban 

luka, 5.75.783 menggungsi dan terdampak. Tercatat bencana yang paling banyak menelan korban 

jiwa selama bulan September 2019 ini adalah gempa bumi di maluku dengan 28 korban 

meninggal dunia. 

Aktifitas tektonik berupa gerakan pada batuan pada kulit bumi menimbulkan gesekan dan 

getaran sedemikian rupa yang akan menyebabkan bencana kegempaan. Gerakan batuan inilah 

yang menimbulkan gesekan dan getaran sedemikian rupa sehingga gelombang getarannya di 

sebarkan melalui batuan.  Salah satu daerah Jawa Barat yang dilalui bidang lemah atau bidang 

sesar adalah Sesar Lembang yang terletak sekitar 10 km di utara kota Bandung dan membentang 

dari bagian timur mulai dari Gunung Manglayang hingga ke wilayah Barat yaitu Parongpong 

melewati kota Lembang, yang mempunyai panjang 22 km.. Bidang lemah ini terbentuk akibat 

aktifitas tektonik ekstensional yang menyebabkan sebagian batuan mengalami patahan sebagai 

sesar normal. Secara geologis, sesar Lembang menjadi landmark yang paling menarik di dataran 

tinggi yang terletak di lereng sebelah Selatan dari gunung Tangkuban Parahu. Berdasarkan data 

GPS, Sesar Lembang merupakan sesar yang masih aktif hal ini dibuktikan dengan masih adanya 

pergeseran sesar walaupun pergeserannya sangat kecil yaitu dengan laju rata-rata sekitar 0,3 

sampai 1,4 cm/tahun dibandingkan dengan pergeseran lempeng Indo-Australia terhadap pulau 

Jawa (lempeng Eurasia) yang mencapai 6 - 7 cm dalam setahun [1]. Dari peta geologi yang telah 
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dipublikasikan, sesar Lembang ini berarah Barat-Timur, membentang mulai dari Selatan 

Tangkuban Parahu-Lembang Maribaya-hingga ke lereng bagian Barat Gunung Manglayang.   

 

Namun demikian walaupun pergeserannya sangat kecil sekali, ini merupakan indikator 

bahwa Sesar Lembang masih aktif. Pendapat ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya, dengan 

temuan di bidang paleoseismologi, yaitu ditemukan sagpond di sekitar gawir sesar, serta 

ditemukan juga tulang/rangka hewan, batang-batang pohon serta jenis biji-bijian di sekitar 

patahan Lembang. Penelitian lainnya yang mendukung pendapat bahwa Sesar Lembang masih 

aktif yaitu adanya sungai yang terpotong, kemudian makin lama sungai tersebut terpisah satu 

sama lain [3]. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1.1  

(a) Citra satelit Sesar Lembang (b) Bentangan Sesar Lembang sepanjang 22 km 

 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Bandung mencatat adanya 

aktivitas gempa yang berpusat pada bagian barat Sesar Lembang. Aktivitas tersebut terekam 

dalam data yang dihimpun Stasiun Geofisika Bandung selama minggu kedua Oktober 2019. Data 

itu menunjukkan intensitas gempa bumi yang terjadi di wilayah Jawa Barat dan sekitarnya dalam 

rentang waktu tersebut. Hasilnya menunjukkan telah terjadi sebanyak 22 gempa bumi dengan 

magnitudo bervariasi, mulai dari M 2,2 sampai M 4,8 yang didominasi oleh kejadian gempa bumi 

dangkal (kurang dari 130 km) di selatan Jawa Barat.  Rangkaian gempa di Jawa Barat dan 

sekitarnya berasal dari dua sumber utama, yakni dari zona subduksi lempeng Indo-Australia 

terhadap Lempeng Eurasia dari selatan hingga ke Utara Jabar, dan dari empat sesar aktif di daerah 

Jabar, meliputi sesar Cimandiri, Lembang, Baribis, dan Garsela. Selain itu, di daerah Selat Sunda 

hingga selatan Banten terdapat beberapa sesar aktif, antara lain  sesar Ujung Kuulin dan 

Semangko. 
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Dalam beberapa kasus, tingkat kerusakan relatif terhadap jumlah korban dan kerugian harta 

benda dapat dipakai sebagai pembanding antara skala bencana dan resiko bencana yang terjadi di 

suatu wilayah. Manusia dapat juga menjadi faktor penyebab yang merubah bahaya geologi 

menjadi bencana geologi serta menjadi faktor penentu dari tingkat kerusakan suatu bencana, 

seperti misalnya pertumbuhan penduduk yang tinggi, kemiskinan, degradasi lingkungan, dan 

kurangnya informasi. Meskipun ke-empat faktor tersebut dianggap sebagai faktor yang saling 

berpengaruh satu dan lainnya serta ke-empat faktor tersebut sulit dipisahkan mana yang paling 

dominan berpengaruh terhadap tingkat kerusakan suatu bencana. 

 

Pemahaman terhadap potensi bencana alam pada wilayahnya masing-masing sebagai salah 

satu langkah antisipasi untuk meminimalisasi angka korban bencana alam. Koichiro Masuura 

(2005) direktur jendral UNESCO mengatakan antisipasi dengan mendidik atau melatih dan 

menginformasikan adalah kunci untuk mengurangi efek mematikan dari bencana alam. Kegiatan 

edukasi dibidang geologi ingkungan ini khususnya pada daerah Lembang dan sekitarnya yang 

memiliki potensi bencana geologi salah satunya adalah Sesar Lembang menjadi program 

pengabdian kepada masyarakat yang mendukung rencana pemerintah dalam memberikan 

pendidikan dasar keterampilan hidup terutama dalam memahami kondisi potensi bencana alam 

pada wilayahnya. 

Menurut Laskunary dan Khoirunisa (2014), “The school was the first place for students to 

learn. Disaster mitigation education needs as early as possible to be taught to students remember 

the potential area of Indonesia that is prone to disaster”. Pelajar merupakan agen informasi bagi 

keluarga. Pelajar paling cepat dan tidak hanya mampu memadukan pengetahuan baru bagi 

kehidupan sehari – hari tetapi menjadi sumber pengetahuan bagi orang di sekitarnya. Pengetahuan 

serta informasi mengenai kebencanaan dapat meningkatkan kesiapan pelajar menghadapi 

bencana. Materi kebencanaan masuk hanya dalam materi pelajaran Ilmu Sosial yaitu dalam 

pelajaran Geografi.  

Kota Lembang yang termasuk ke dalam zona sesar normal, telah berkembang menjadi 

pusat perdagangan, pemukiman dan wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun 

mancanegara.  Berdasarkan hal tersebut, maka tim Pengabdian Kepada Mayarakat (PKM) Teknik 

Pertambangan Fakultas Teknik  tertarik untuk mempelajari daerah Lembang dan kaitannya 

terhadap keterdapatan sesar serta potensial rawan gempanya. Kecamatan Lembang yang 

merupakan bagian dari Kabupaten Bandung Barat sebagai salah satu daerah yang berpotensi 

terhadap gempa dan dilalui Sesar Lembang berada ± 15 km dari kota Bandung dengan batas 

wilayah  
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Utara  : Kabupaten Subang  

Selatan  : Kota Bandung  

Barat  : Kecamatan Parongpong  

Timur  : Kabupaten Bandung 

 

Gambar 1.2 Peta Kabupaten Bandung Barat 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka ada dua permasalahan yang timbul di kecamatan Lembang 

sebagai daerah yang dilewati Sesar Lembang. Permasalahan yang dihadapi baik oleh masayarakat 

maupun pemerintah setempat adalah pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan terutama 

bencana geologi, masih terbatas. Pemerintah dan masyarakat berharap adanya organisasi , 

lembaga atau perguruan tinggi ikut memberikan  pemahaman tentang kebencanaan tersebut. 

Dalam program pengabdian kepada masyarakat Program Studi Teknik Pertambangan Fakultas 

Teknik Unisba menggandeng  mitra Dinas Pendidikan Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat 

untuk  membantu mencarikan penyelesaian  permasalahan terutama tentang pemahaman 

kebencanaan.  
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Berdasarkan pengamatan lapangan, permasalahan yang dihadapai mitra adalah sebagai 

berikut : 

a) Sumberdaya manusia, belum ada SDM yang mengetahui, memahami bahkan mumpuni 

dalam mengidentifikasi ciri potensi bahaya bencana alam 

b) Kurikulum pendidikan di Indonesia belum mengakomodir pendidikan mitigasi daerah 

rawan bencana secara terstruktur, adapun pembahasan masih dalam tahap yang umum 

yang akan dibahas pada mata pelajaran Geografi. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka sebagai bentuk tanggung jawab dosen dalam 

melaksanakan tridarma perguruan tinggi perlu diadakan penyuluhan dan pelatihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan pelajar tentang kelestarian lingkungan, potensi bencana Sesar 

Lembang, dan mitigasi bencana berbasis sekolah dan masyarakat.  Dengan adanya penyuluhan 

dan  pelatihan ini para pelajar diharapkan mampu meningkatkan kesadaran terhadap kelestarian 

lingkungan, keselamatan jiwa, dan potensi bencana  yang ada di sekitarnya. Adapun kegiatan 

pengabdian pada masyarakat yang selanjutnya direalisasikan berjudul “Edukasi Bidang Geologi 

Lingkungan Untuk Meningkatkan Pemahaman Kebencanaan Siswa-Siswi SMP  Di Wilayah 

Lembang Dan Sekitarnya 

 

1.3 Tujuan Pengabdian (PKM) 

Tujuan kegiatan PKM ini yaitu melakukan tahapan awal dalam rencana edukasi dan 

sosialisasi kebencanaan sesar Lembang dan pelatihan mitigasi bencana bagi siswa-siswi SMP di 

kecamatan Lembang. 

 

1.4 Manfaat yang Ingin Dicapai 

Manfaat dari kegiatan ini yaitu ;   

1. Pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan terutama bencana geologi, masih terbatas. 

Pemerintah dan masyarakat berharap adanya organisasi , lembaga atau perguruan tinggi 

ikut memberikan  pemahaman tentang kebencanaan tersebut. 

2. Penyuluhan dan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pelajar 

tentang kelestarian lingkungan, potensi bencana Sesar Lembang, dan mitigasi bencana 

berbasis masyarakat. Dengan adanya penyuluhan pelatihan ini para pelajar diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran terhadap kelestarian lingkungan, keselamatan jiwa, dan 

potensi bencana  yang ada di sekitarnya. 
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3. Memberikan pemahaman kebencanaan setelah dilakukan kegiatan dengan mengisi 

kuisioner dan memberikan leaflet tentang kebencanaan sehingga  mendorong dan 

meningkatkan pemahaman serta kewaspadaan dalam melihat fenomena alam.  

 

1.5 Khalayak Sasaran Kegiatan 

 

 Dalam kegiatan PKM ini, khalayak sasaran kegiatan PKM adalah siswa-siswi dan guru-

guru di SMPN2 Lembang. Selanjutnya sasaran kegiatan PKM ini diharapkan meliputi siswa-siswi 

SMP di Kecamatan Lembang, agar informasi kebencanaan dan mitigasinya dapat diketahui 

masyarakat sebagai antisipasi terhadap bencana gempa. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

 Sesar aktif di Jawa Barat merupakan daerah sumber gempa bumi yang dikelompokan ke 

dalam tiga zona sesar aktif utama, yaitu sesar aktif Cimandiri, Sesar aktif Baribis, dan Sesar aktif 

Lembang (Soehami, 2005 dan Kertapati, 2001). Aktivasi sesar ini ditandai catatan kejadian gempa 

bumi merusak di Wilayah Jawa Barat. Dalam ukuran Waktu antar 1629-2007, setidaknya telah 

terjadi 36 kali kejadian gempa bumi merusak (Surpatoyo, 2008). 

Enam sesar itu menjadi  perhatian khusus karena bisa memberikan potensi gempa. Potensi 

gempa di Sesar Lembang bisa terjadi karena adanya tabrakan lempengan Eurasia dan Indo-

australia , Badan Nasional Penanggulangan Bencana Daerah (BNPBD) provinsi Jawa Barat 

sangat fokus perhatian kepada sesar Lembang karena kemungkinan potensi gempa harus 

diwaspadai dan menurut para ahli siklus kegempaan sesar Lembang bisa datang tanpa diduga 

sekitar seratus tahunan dua ratus tahunan hingga ribuan tahunan. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target PKM 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra maka beberapa kegiatan yang 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan mitra sebagai berikut : 

1. Memberikan suatu edukasi kepada sekolah tingkatan SMP  secara detail mengenai 

pemahaman geologi lingkungan dengan berbagai media tak langsung yaitu edukasi 

menggunakan poster, pemutaran film dan pemberian buku saku. SMP  yang dikunjungi 

ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Lembang. 

2. Memberikan pemahaman kebencanaan setelah dilakukan kegiatan dengan mengisi 

kuisioner dan memberikan leaflet tentang kebencanaan sehingga  mendorong dan 

meningkatkan pemahaman serta kewaspadaan dalam melihat fenomena alam.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan beberapa dasar 

pertimbangan, antara lain : 

1. Bencana yang terjadi tidak diketahui dengan pasti kapan akan terjadi. 

2. Hasil Penelitian dari ahli-ahli geologi sudah banyak dipublikasi memprediksi 

terjadinya bencana akibat pergerakan patahan lembang. 

3. Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan memberikan informasi yang tepat 

sebanyak dan sesering mungkin, agar masyarakat selalu waspada terhadap bencana.  

Berdasarkan pertimbangan diatas, target sasaran dari kegiatan PKM yang dilakukan tim 

dari Prodi Teknik Pertambangan FT  Unisba adalah Guru-guru dan siswa-siswi SMPN 2 dan SMP 

lainnya  di Kecamatan Lembang.  

Target dalam kegiatan pengabdian ini yaitu terbagi menjadi beberapa point yang terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu ; 

1. Tahapan Kegiatan Pertama, yaitu para guru-guru dan siswa mengetahui bencana yang 

mengancam di daerah mereka tinggal. 

2. Tahapan Kegiatan Kedua, guru-guru dan siswa yang sudah mengetahui bencana geologi 

yang mengancam daerah mereka, dapat menyebarkan informasi tentang daerah rawan 

bencana di daerah mereka. 
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3. Tahapan Kegiatan Ketiga, yaitu para guru-guru dan siswa-siswa yang sudah mendapat 

informasi tersebut, dapat meneruskan informasi yang didapatkan melalui buku saku dan 

media sosial 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Kecamatan Lembang 

 

2.2 Luaran Kegiatan Pengabdian 

 Luaran dari kegiatan penelitian yang dilakukan sebagai berikut ; 

1. Publikasi ilmiah di Jurnal Nasional  

2. Buku saku 

Luaran lainnya yang ingin dicapai yaitu buku saku dengan judul “Buku Saku Mitigasi 

Bencana Alam Untuk SMP di Kecamatan Lembang”, yang akan diajukan untuk 

mendapatkan Hak Cipta. 

 

  

   Penduduk/Population 
   

 

Desa 
   

    

    

 
Village Laki-Laki Perempuan Jumlah  

   Male Female Total    

      

(1)  (2) (3) (4) 

 1. Gudangkahuripan 7964 7296 15260 

 2. Wangunsari  6203 6171 12374 

 3. Pagerwangi  5739 5120 10859 

 4. Mekarwangi  2873 2771 5644 

 5. Langensari  7400 7088 14488 

 6. Kayuambon  4800 4488 9288 

 7. Lembang  8288 7592 15880 

 8. Cikahuripan  6832 6382 13214 

 9. Sukajaya  6595 6236 12831 

 10. Jayagiri  10708 10443 21151 

 11. Cibogo  6475 6403 12878 

 12. Cikole  7679 6919 14598 

 13. Cikidang  4222 3621 7843 

 14. Wangunharja  4760 4684 9444 

 15. Cibodas  6356 6179 12535 

 16. Suntenjaya  4256 4147 8403 

     
 KECAMATAN LEMBANG 101150 95540 196690 
Sumber : Basis Data Pembangunan Kabupaten Bandung Barat (Diskominfotik), 2

Source : Database of Development of Kabupaten Bandung Barat, (Diskominfotik
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

 Metodologi yang akan digunakan dalam pengabdian tahap awal ini akan dibagi menjadi 

beberapa tahapan kegiatan yaitu koordinasi, diskusi, wawancara dan tinjauan lokasi.  Selain itu 

sebagai langkah untuk membantu masyarakat dalam mencari solusi dan pemecahan masalah 

berkaitan dengan kerangka umum metodologi kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam beberapa 

tahap, yaitu;  

1. Penyusunan Proposal 

2. Perijinan dan Kerjasama 

3. Sosialisasi, Diskusi, Wawancara dan Pengamatan, tentang ; 

a) Permasalahan yang dihadapi masyarakat khususnya sekolah di Kecamatan 

Lembang 

b) Ketersediaan  informasi tentang Sesar Lembang. 

c) Ketersediaan sumber daya manusia yang memberikan penyuluhan/sosialisasi/ 

pelatihan tentang kebencanaan gempa dan mitigasi bencana. 

4. Peluang untuk Penjadwalan untuk Kegiatan Penyuluhan 

5. Kegiatan Penyuluhan kepada sasaran strategis yaitu siswa-siswi dan guru-guru SMP 

di Kecamatan Lembang. 

6. Penyebaran Kuesioner/Wawancara 

7. Penyusunan Laporan 

8. Presentasi Akhir 

9.  

3.1 Tahap Persiapan 

Metoda pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada ini dengan memberikan penyuluhan dan 

pelatihan kepada siswa-siswi dan guru-guru SMP dengan studi kasus penanganan bencana 

geologi khususnya Sesar Lembang. 

Tahap persiapan ini merupakan tahap awal untuk menyiapkan suatu kegiatan pengabdian 

yang dapat dilaksanakan dengan baik dan benar serta sesuai dengan rencana, sehingga di tahap 

persiapan ini perlu dilakukan ; 

a. Penyusunan Proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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b. Melakukan Koordinasi dan Kerjasama dengan Dinas pendidikan Kecamatan 

Lembang. Adapun dalam proposal, rencana mitra dalam kegiatan pengabdian ini 

adalah siswa-siswi dan guru-guru SMPN 2 Lembang khususnya dan siswa-siswi dan 

guru-gur SMP di Kecamatan Lembang umumnya.  

2. Koordinasi dan konsolidasi dengan pihak pemerintah khususnya Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bandung Barat untuk kemudahan komunikasi dengan sekolah di wilayah 

Lembang dan sekitarnya. 

3. Pre-test, tahapan ini dilakukan untuk mngetahui sejauh mana pemahaman awal siswa-

siswi SMP mitigasi bencana alam dan potensi bencana di wilayah Lembang 

4. Persiapan pendidikan/edukasi mitigasi bencana alam dan memberikan informasi potensi 

bencana alam khususnya kebencanaan Sesar Lembang 

 

3.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Pelaksanaan pendidikan /edukasi dilakukan dengan beberapa materi, yang dilakukan 

secara daring melalui aplikasi zoom , dibagi menjadi 2 bagian materi yaitu : 

a. Materi dasar Pengenalan Potensi Kebencanaan Geologi Patahan Lembang.  

Bencana Alam adalah Krisis (akibat kegagalan interaksi manusia dg lingkungan fisik 

& sosial) yg melampaui kapasitas individu & masyarakat utk menanggulangi 

dampaknya yg merugikan. (ICRC). 

Bencana Alam adalah Peristiwa atau rangkaian peristiwa akibat fenomena alam &/ 

akibat ulah manusia yg menimbulkan gangguan kehidupan & penghidupan manusia 

disertai kerusakan lingkungan dan menyebabkan ketidak berdayaan potensi & 

infrastruktur setempat serta memerlukan bantuan dr kabupaten/propinsi lain atau dr 

pusat &/ negara lain dg menanggalkan prosedur rutin. (DepKes) 

 

Klasifikasi Sumber Bencana 

Sumber: 

Alam (natural disaster) 

Ulah manusia (man-made disaster) 

Kompleks (multi-faktor) 

Waktu munculnya: 

Mendadak (sudden-onset disaster) 

Perlahan (gradual-onset disaster) 
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TERJADINYA SESAR LEMBANG  

 

Salah satu daerah Jawa Barat yang dilalui bidang lemah atau bidang sesar adalah 

sesar Lembang, yang terletak di Utara Kota Bandung. Bidang lemah ini terbentuk 

akibat aktifitas tektonik ekstensional yang menyebabkan sebagian batuan mengalami 

patahan sebagai sesar normal. Dari peta geologi yang telah dipublikasikan, sesar 

lembang ini berarah Barat-Timur, membentang mulai dari Selatan Tangkubanprahu-

Lembang Maribaya-hingga ke lereng bagian Barat Gunung Manglayang. 

 

Pengamatan 1 (Mulyo, et al, 2007): 

 

Sesar Lembang mematahkan batuan vulkanik Kuarter; 

Pengamatan singkapan yang terletak di Gunung Batu yang letaknya di Selatan 

Terminal/Pasar Lembang, ditemukan singkapan lava yang terkerat-kerat oleh 

sejumlah patahan besar maupun kecil; 

Bidang sesar di lokasi ini menghasilkan bentuk-bentuk fragmental dari batuan keras; 

Bongkah bongkah lava yang keras terpecah-pecah menjadi beberapa blok dan 

dibeberapa tempat bahkan hancur membentuk breksi sesar; 

Ditemukannya sejumlah bidang sesar pada batuan lava akan mengurangi daya tahan 

batuan terhadap gerak yang diakibatkan oleh tektonik. 

 

Pengamatan 2 (Mulyo, et al, 2007): 

 

Pengamatan selanjutnya terletak di pinggir jalan antara Lembang-Maribaya; 

Tersingkap batuan breksi dan lava; 

Menunjukan adanya sejumlah bidang kekar dengan jenis ekstensional dan gerus; 

Bidang kekar yang berhasil diamati, nampaknya tidak ditemukan cermin sesar; 

Adanya gejala gerusan pada bidang kekar menunjukan bahwa antar blok batuan yang 

dipisahkan oleh bidang patahan pernah mengalami gesekan; 

 

Pengamatan 3 (Mulyo, et al, 2007): 

 

Pada lokasi pengamatan di Desa Cibodas, tepatnya di sebelah Barat-Timur; 

Di lokasi ini nampak jelas jejak-jejak pensesaran berupa gawir sesar; 

Gawir sesar ini memanjang Barat-Timur dan posisi satu terhadap lainnya saling 

sejajar; 
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Dari penafsitran morfologinya dapat disimpulkan bahwa sesar normal Lembang 

membentuk pola menangga/berjenjang ke arah utara.; 

Bidang kekar yang berhasil diamati, nampaknya tidak ditemukan cermin sesar; 

Adanya gejala gerusan pada bidang kekar menunjukan bahwa antar blok batuan yang 

dipisahkan oleh bidang patahan pernah mengalami gesekan; 

 

 
Gambar 3.1  Potensi Kekuatan Gempa Sesar Lembang 

 

b. Materi dasar Mitigasi Bencana Alam 

 

Gempa Bumi dapat diartikan sebagai getaran atau guncangan yang kita rasakan 

secara tiba-tiba akibat pelepasan energi karena patahnya lapisan batuan pada kerak 

bumi. Definisi lain gempa bumi adalah getaran pada permukaan bumi sebagai  juga 

bisa didefinisikan sebagai peristiwa berguncangnya bumi yang disebabkan oleh 

tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif gunung api atau runtuhan batuan. Pada 

waktu gempa terjadi yang dapat dirasakan adalah getaran bumi tempat kita berada 

pada saat itu bumi bergetar ke samping dan keatas. Itulah gempa yang sampai ke 

tempat kita. 

Pengelompokan gempa bumi berdasarkan penyebabnya: 

1. Gempa Tektonik, gempa yang terjadi karena pergeseran kerak bumi, daerah 

pertemuan dua lempeng merupakan sumber gempa tektonik. 

2. Gempa Vulkanik, gempa yang terjadi disekitar gunung api yang mengikuti 

gejala vulkanisme yaitu menjelang letusan, pada saat letusan dan beberapa waktu 

setelah letusan pertama. 
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3. Gempa Runtuhan, gempa yang terjadi karena adanya tanah yang runtuh, 

misalnya runtuhan goa kapur atau gua pertambangan yang berada dalam tanah, 

gempa ini hanya mencakup wilayah yang sempit. 

Pengelompokan Gempa Bumi berdasarkan Epicentrum 

1. Gempa sentral, epicentrummnya berbentuk titik. 

2. Gempa linear epicentrumnya berbentuk garis  

 

Pengelompokan gempa bumi berdasarkan jarak episentrum 

1. Gempa sangat jauh; jarak episentrum lebih dari 10.000 km. 

2. Gempa jauh; jarak episentrum sekitar 10.000 km. 

3. Gempa lokal;  jarak episentrum kurang  dari 10.000 km. 

 

Mitigasi Bencana  

 

Berdasarkan Undang-undang No 24 Tahun 2007, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 

angka 9 (PP No 21 Tahun 2008, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 6, pengertian 

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 

pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 

ancaman bencana 

Pengertian dari Mitigasi Bencana Geologi ( Geological Hazard Mitigation ) adalah 

pengurangan, pencegahan atau  proses mengupayakan berbagai tindakan preventif 

untuk meminimalisasi dampak negatif terhadap bencana alam geologi.   

Definisi Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. (Definisi bencana menurut UU No. 24 tahun 

2007).  

Mitigasi bencana adalah istilah yang digunakan untuk menunjuk pada tindakan 

untuk mengurangi dampak dari suatu bencana yang dapat dilakukan sebelum 

bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan-tindakan pengurangan resiko 

jangka panjang. 

Siklus Manajemen Bencana :  

1. Tahap Pencegahan, kesiapan 
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2. Tahap Tanggap Darurat. 

3. Tahap Rehabilitasi. 

4. Tahap Konstruksi. 

Pengelolaan mitigasi bencana dikelompokkan dalam Manajemen Bencana yang 

mencakup : 

a. Pra Bencana, meliputi  

- Kesiagaan : serangkaian kegiatan untuk mengatasi bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang berdaya guna dan tepat 

guna. 

- peringatan dini : memberi peringatan kepada masyarakat tentang 

bencana sebelum kejadian.  

- mitigasi bencana : serangakaian kegiatan untuk mengurangi resiko 

bencana baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

b. Saat Bencana, adalah kegiatan tanggap darurat. 

c. Pasca Bencana,  

- tetap waspada terhadap gempa bumi susulan.  

- Ketika berada di dalam bangunan, evakuasi diri Anda setelah  gempa 

bumi berhenti. Perhatikan reruntuhan maupun benda-benda  yang 

membahayakan pada saat evakuasi. 

- Jika berada di dalam rumah, tetap berada di bawah meja yang kuat. 

- Periksa keberadaan api dan potensi terjadinya bencana kebakaran 

- Berdirilah di tempat terbuka jauh dari gedung dan  instalasi listrik dan 

air. Apabila di luar bangunan dengan  tebing di sekeliling, hindari daerah 

yang rawan longsor. 

- meliputi kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi 
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Gambar 3.2 . Kesiapsiagaan dalam Model Siklus Pengelolaan Bencana 

 

-  

c. Diskusi dengan siswa-siswi dan guru-guru  

- . 

Diskusi dengan siswa-siswi SMP – SMA 

• Pelaksaan simulasi menangani kebencanaan seperti yang dirangkum pada model 

siklus pengelolaan bencana. 

• Penyebaran kuesioner untuk evaluasi dan analisis terhadap kegiatan PKM yang 

dilakukan 

3.3 Tahap Akhir 

a. Evaluasi kegiatan PKM 

b. Pelaporan (laporan kemajuan dan akhir) 

 

3.4 Road Map Pengabdian 

Roadmap ini disusun sebagai petunjuk arah kesinambungan pengabdian baik yang 

sebelumnya telah dilakukan maupun dengan rencana ke depan, dalam penyusunan roadmap ini 

memakan proses yang cukup panjang, dan secara komprehensif diupayakan untuk 

mengakomodasi dinamika dan tantangan antara pembangunan dan pengelolaan lingkungan hidup 

salah satunya melakukan pengelolaan berkelanjutan dan berkesinambungan ke depan ......... 

Implementasi dari roadmap secara utuh memerlukan dukungan dan kontribusi ................ 
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Kegiatan PKM ini secara bertahap dapat memberikan gambaran bahwa, kegiatan edukasi 

pemahaman kebencanaan sesar Lembang dan mitigasi bencana sangat dibutuhkan khalayak 

sasaran strategis. . Secara bertahap roadmap dapat kita sampaikan bahwa ; 

1. Kegiatan PKM ini diawali Tahun 2020, mengadakan sosialisasi potensi kebencanaan 

sesar Lembang dan sosialisasi mitigasi bencana sesar Lembang bagi siswa-siswi 

SMPN2 di Kecamatan Lembang. Kegiatan ini diapresiasi Disdik Kecamatan Lembang  

dengan mengikutsertakan guru-guru di SMP di Kecamatan Lembang 

2. Pelaksanaan Kegiatan PKM Tahun 2021, rencana kegiatan pada PKM 2021 difokuskan  

pada pelatihan mitigasi bencana sesar Lembang bagi siswa-siswi dan guru-guru SMP 

di Kecamatan Lembang 

3. Program PKM selanjutnya direncanakan pada kegiatan ToT (Training on Trainer) 

mitigasi bencana sesar Lembang bagi siswa-siswi dan guru-guru di Kecamatan 

Lembang. 

 

 

Gambar 3.3. Peta Jalan Kegiatan PKM 

 

 

 

 

 

PKM

Sosialisai Potensi Kebencanaan Sesar Lembang untuk siswa-siswi SMP

Luaran : Artikel di jurnal nasional  terakreditasi

Buku Saku

PKM

•Penyuluhan Potensi Kebencanaan Sesar Lembang dan Pelatihan 

mitigasi bencana gempa bagi siswa-siswi SMP

•Luaran : Artikel di jurnal ilmiah terakreditasi

• Buku ajar

PKM

•Penyuluhan dan ToT pelatihan mitigasi bencana sesar Lembang

•Luaran di jurnal ilmiah terakreditasi



17 

 

BAB IV  

HASIL YANG DICAPAI 

 

 

4.1  Hasil Sosialisasi 

Kegiatan PKM yang direncanakan adalah edukasi dan sosialisasi  kebencanaan sesar 

Lembang yang semula direncanakan berbentuk penyuluhan kebencanaan sesar Lembang dan 

pelatihan mitigasi bencana bagi siswa-siswi SMP di kecamatan Lembang. Sehubungan dengan 

kondisi pandemi covid-19 sejak bulan Maret sampai sekarang, maka hasil diskusi dengan 

anggota tim terjadi kesepakatan bahwa sosialisasi dilakusanak secara daring dengan bekerja 

sama dengan disdik kecamatan Lembang. Untuk pelatihan mitigasi bencana belum dapat 

dilaksanakan secara offline mengingat belum dmendapat ijin dari pemerintah. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2020 yang dilaksanakan 

melalui daring mulai pukul 10.00 sampai 11.40 WIB. Jumlah peserta yang hadir 70 orang dari 

siswa-siswi dan guru-guru SMP di kecamatan Lembang. Sosialisasi dilaksanakan dengan 

menhadirkan 2 (dua) pemateri yaitu Dr. Ir. Dudi Nasrudin Usman, S.T., M.T., dan Ir. Linda 

Pulungan , M.T.  

 

 

Gambar 4.1 Background Webinar PKM Teknik Pertambangan FT Unisba 
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4.2 Hasil Diskusi 

Kegiatan PKM ini mendapat apresiasi dari kalangan disdik  kecamatan Lembang dengan 

menghimbau para-para guru-guru dan siswa-siswi SMP dilingkungan kec Lembang ikut 

kegiatan sosialisasi dan edukasi bencana kegempaan sesar Lembang  melalui daring yang 

dilaksanakan tim PKM Teknik Pertambangan Fakultas Teknik Unisba untuk ikut. 

Setelah presentasi dari dua pemateri, dibuka sesi tanya jawab yang dipandu oleh 

moderator Sri Widayati S.T., M.T., antusias peserta untuk bertanya cukup tinggi.  Kesimpulan 

dari hasil diskusi para peserta sangat menginginkan kegiatan ini bisa dilaksanakan dengan 

agenda rutin. Selanjutnya para siswa-siswi dan guru sangat mengharapkan adanya pelatihan 

mitigasi bencana dilaksanakan di sekolah mereka, sehingga pemahaman kebencanaan sesar 

Lembang pada saat bencana tidak menakutkan siswa-siswi dan guru-guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 

 

BAB V  

EVALUASI KEGIATAN PKM 

 

 

 

5.1 Rencana Kerja Pkm 

 

Untuk rencana kerja kegiatan PKM ini akan dilaksanakan dalam jangka waktu 9 bulan, dimana 

secara rinci rencana kerja dapat memperhatikan Tabel 5.1 dibawah ini ; 

 

Tabel 5.1. Rencana Kerja Pelaksanaan PKM  

 

 

 Tahap persiapan dan tahap pelaksanaan kegiatan PKM telah dilaksanakan dengan baik dan 

mendapat respon baik dari anggota tim maupun dari mitra Disdik Kecamatan Lembang. 

Adapun tahap kegiatan selanjutnya, adalah melakukan evaluasi dengan mengirimkan link kuisioner 

kepada para peserta webinar dan mempersiapkan buku saku untuk para siswa-siswi SMP Negeri2 

Lembang dan siswa-siswi SMP lainnya di kecamatan Lembang. 

 

5.2  Evaluasi Kuisioner Kegiatan Pkm 

 Tahap evaluasi dari kegiatan Pkm ini adalah mengirimkan link kuisioner yang bersisi 

pemahaman terhadap bencana Sesar Lembang setelah kegiatan Pkm. Daftar Pertanyaan yang 

diberikan kepada peserta seperti pada Tabel 5.2. Peserta Webinar yang mendaftar melalui link google 

form sebanyak 66 orang, peserta yang mengikuti webinar “Edukasi Bidang Geologi Lingkungan 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Kebencanaan Siswa-Siswi Smp Dan Sma Di Wilayah Lembang 

Dan Sekitarnya (Studi Kasus Kebencanaan Sesar Lembang)” sebanyak 51 orang, sedangkan yang 

mengisi kuisioner sebagai umpan balik kegiatan Pkm sebayak 33 orang. 
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Tabel 5.2  

Daftar Pertanyaan Kuisioner Webinar PKM 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui dengan jelas 

bahwa ada Sesar Lembang 

o Ya 

o Tidak 

2 Sejauh mana yang bapak/ibu ketahui terkait 

adanya Sesar Lembang 

o Sangat Mengetahui 

o Kurang Mengetahui 

o Tidak Mengetahui 

3 Selama ini informasi yang terkait dengan Sesar 

Lembang didapatkan dari mana ? 

o Media Sosial 

o Media Cetak 

(Koran/Majalah/dll) 

o Internet 

4 
Apa yang bapak/ibu ketahui saat ini di wilayah 

sekitar bekerja dan tempat tinggal mengenai 

adanya Sesar Lembang ? 

 ........................................ 

5 
Apakah pernah merasakan getaran-getaran yang 

bapak/ibu rasakan selama bekerja atau tinggal di 

rumah ? 

o Sering 

o Sangat Sering 

o Tidak Pernah 

6 Apakah bapak/ibu meneghtahui langkah apa yang 

harus dilakukan jika ada getaran ? 

o Ya 

o Tidak 

7 Tempat-tempat yang dianggap aman jika terjadi 

terjadi gempa bumi, longsoran dan lain-lain 
......................................... 

8 
Apa pendapat bapak/ibu terkait dengan 

Pengabdian Kepada Masayarakat yang kami 

lakukan. 

......................................... 

9 Apa saran dan masaukan bapak/ibu untuk 

kesemp[urnaan kegiatan kami  
........................................... 

 

 Hasil evaluasi dari pengisisan kuisioner yang ada pada Lampiran E, dari 51 peserta yang 

hadir yang memberikan umpan balik 33 orang atau 64,7 %. Hasil jawaban dari peserta kegiatan 93,9 

% menmgetahui adanya Sesar Lembang, bahkan 69,7 % sangat mengetahui tentang Sesar Lembang. 

Informasi tentang Sesar Lembang mereka dapatkan melalui Media Cetak 24,2 %, Media Sosial 36,4 

% dan Internet 39,4 %.  Sedangkan 97 % memahami  apa yang harus dilakukan jika terjadi getaran.  

Peserta kegiatan PKM melalui webinar karena situasi pandemi akibat Virus Covid 19 mengharapkan 

kegiatan seperti ini bisa dilakukan langsung  apabila pandemi ini sudah berlalu dan kegiatan PKM 

ini dapat dilakukan ke sekolah-sekolah yang sangat berdampak jika terjadi bencana Sesar Lembang 
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5.3  Buku Saku Siaga Bencana 

 Tahapan kegiatan selanjutnya Pkm ini adalah memberikan informasi siaga menghadapi 

bencana yang dibuat dalam buku Saku Siaga Menghadapi Bencana Sesar Lembang. Buku saku ini 

akan dibagikan kepada peserta webinar kegiatan Pkm, dengan harapan informasi yang diberikan pada 

buku saku dapat diteruskan kepada teman/tetangga atau saudara. Dengan demikian pemahaman 

terhadap Sesar Lembang sebagai ouput kegiatan Pkm ini dapat terlaksana dengan baik. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Hasil kegiatan PKM Teknik Pertambangan Fakultas Teknik Unisba yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2020, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Para siswa-siswi dan guru-guru SMP di lingkungan Kecamatan Lembang sudah 

mengetahui informasi potensi kebencanaan Sesar Lembang sebelumnya dari media sosial,  

media cetak dan internet di kecamatan Lembang. 

2. Para siswa-siswi dan guru-guru SMP di lingkungan kecamatan Lembang sangat 

mengharapkan adanya kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan secara rutin, untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan lingkungan sekolah akan bahaya bencana sesar 

Lembang. 

3. Para siswa-siswi dan guru-guru SMP di kecamatan Lembang, mengharapkan hasil 

sosialisasi ini bisa diwujudkan dalam bentuk buku saku dan pelatihan mitigasi bencana di 

sekolah. 
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�(��̀(d(�(���(���

�(���e(f

\��	��	�

&��*_

�*��_

&+�*_



�������� ������	
��
������

��	��
���

��������

����

��	��
���
����
��������
��� ��!�"�#�$%���&'��()��	
�**+,� *-�	
��.�	��
��	� *�!

/0123145261017281429:;27<=1>;?2@11=2?4?28?2A?B131>2@<7?=1C2:<7<CD128142=<E01=2=?4551B

E<45<41?21814312FGF/H2IGJ6/KL

MNOPQRSTURQR

/0171>20<C41>2E<C1@1714218143125<=1C14V5<=1C1423145261017281429:;2C1@17142@<B1E1

:<7<CD121=1;2=?4551B28?C;E1>

MMOPQRSTURQR
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Buku saku ini tidak menjamin  

keselamatan Anda namun  

memberikan pedoman secara 

umum untuk kesiapsiagaan.

Latihan merupakan upaya  

nyata untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan  

menghadapi bencana.

INGAT JANGAN PANIK,

jika bencana terjadi  

di sekitar Anda!

JANGAN PANIK



Nama Lengkap :  

Nama Panggilan :

No. Telepon/WA :

E-mail :

Daftar dan Nomor Kontak Penting lain :

1. 

2. 

3. 

4. 

5.



BAB 1

A N C A M A N  
B E N C A NA

DI INDONESIA



ANCAMAN BENCANA DI INDONESIA

A. Karakteristik dan  

Ancaman Bencana  

Geologi dan  

Hidrometeorologi  

di Indonesia

BAB 1

AUSTRALIA  

PLATE
10 S

0

100 E 120 E

EURASIA  

PLATE

Banda Sea

PACIFIC  

PLATE

Sumatra
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Kondisi ini  

menyebabkan

Indonesia  

rentan terhadap 

gempa bumi,  

tsunami, letusan

gunungapi,  

dan jenis-jenis  

bencana geologi

lain.

Geologi

LEMPENG  

PASIFIK

LEMPENG  

HINDIA - AUSTRALIA

Kenali wilayah Indonesia  

yang terletak di antara

3 lempeng tektonik

LEMPENG  

EURASIA

Ancaman bahaya gempa bumi tersebar di hampir seluruh  

wilayah Kepulauan Indonesia, baik dalam skala kecil hingga  

skala besar yang merusak.

Hanya di Pulau Kalimantan bagian barat,  

tengah dan selatan sumber gempa bumi  

tidak ditemukan, walaupun masih ada  

guncangan yang berasal dari sumber gempa  

bumi yang berada di wilayah Laut Jawa dan  

Selat Makassar.

Wilayah yang rawan bencana gempa bumi di Indonesia tersebar  

mulai dari Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu,  

Lampung, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah,  

Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara, Pulau Sulawesi, Kepulauan  

Maluku, Maluku Utara dan wilayah Papua.

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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Hidrometeorologi
Indonesia juga terletak di garis khatulistiwa sehingga wilayahnya  

beriklim tropis. Akibat posisi geografis ini, Indonesia hanya memiliki  

dua musim, yaitu musim penghujan dan musim kemarau.

Sedangkan pada

musim kemarau,

dan curah

hujan rendah  

terjadi bencana  

kekeringan,  

kebakaran hutan 

dan lahan.

Pada saat musim  

penghujan apabila  

curah hujan tinggi,  

kondisi ini memicu  

terjadinya puting  

beliung, banjir dan  

tanah longsor.

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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Sementara pada musim  

peralihan, fenomena alam  

puting beliung menjadi  

ancaman bencana.

Pola hujan monsun:

Sumatera Bagian Timur, Jawa, Bali,  

NTB, NTT, Kalimantan Bagian Selatan

Kenali beberapa wilayah Indonesia dengan curah hujan tinggi. Di

Indonesia terdapat 3 pola curah hujan, yaitu pola hujan monsun,

ekuatorial dan lokal dengan periode hujan yang berbeda-beda.

Perhatikan pergeseran awal musim penghujan dari Barat ke Timur,  

karena bencana hidrometeorologi terjadi pada saat itu.

PULAU PUNCAK MUSIM HUJAN

Desember, Januari, 

Februari

Maret dan 

Oktober

Juni, Juli dan Agustus

Pola hujan ekuatorial:

Pantai Barat Sumatera, Kalimantan  

Barat, Kalimantan Utara, Kalimantan  

Tengah Bagian Utara, Sulawesi,  

Papua dan sebagian Papua Barat

Pola hujan lokal:

Maluku, Papua Barat Bagian Barat

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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B. Penanggulangan Bencana  

di Indonesia

Undang –Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang  

Penanggulangan Bencana menyebutkan pemerintah  

pusat dan pemerintah daerah menjadi penanggung jawab  

penyelenggaraan penanggulangan bencana.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menjadi  

penanggung jawab penyelenggaraan penanggulangan

bencana  di tingkat nasional dengan didukung 

kementerian/Lembaga  terkait, seperti Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan  Rakyat, Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Sosial, Kementerian  Dalam Negeri, TNI, Polri, Badan 

Pencarian dan Pertolongan  (Basarnas), Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG),  Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 

Bencana Geologi (PVMBG), dan  kementerian/lembaga terkait lain.

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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SEKRETARIAT

BAGIAN DATA,  

INFORMASI DAN  

HUMAS

BAGIAN  

PERENCANAAN

PERWAKILAN  

MITRA KERJA

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) provinsi,  

kabupaten dan kota merupakan penanggung jawab  

penyelenggaraan penanggulangan bencana di tingkat daerah  

dengan didukung Organisasi Perangkat Daerah (OPd) terkait.

Dalam masa tanggap darurat, pemerintah daerah dan

pemerintah pusat akan membentuk Pos Komando (Posko) 

Tanggap Darurat,  yang bertugas untuk melakukan upaya 

penanganan darurat  (Peraturan Kepala BNPB Nomor 3 Tahun

2016).

Kenali struktur Pos Komando (Posko) Tanggap Darurat Bencana  

di daerah sesuai dengan Peraturan Kepala BNPB tersebut.

KOMANDAN

WAKIL  

KOMANDAN

BIDANG  

OPERASI

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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BAB 2

KESIAPSIAGAAN



KESIAPSIAGAAN

BAB 2

A. Kesiapsiagaan
Dalam menghadapi ancaman bencana, kesiapsiagaan  

menjadi kunci keselamatan Anda. Kesiapsiagaan merupakan  

serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi  

bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah  

yang tepat guna dan berdaya guna.

26 APRIL

sebagai Hari Kesiapsiagaan  

Bencana Nasional

BNPB menetapkan

dan mengharapkan partisipasi Anda dan  

semua pihak untuk melakukan latihan  

kesiapsiagaan.

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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Banyak upaya kesiapsiagaan bermanfaat dalam 

berbagai situasi bencana. Beberapa upaya penting

untuk kesiapsiagaan adalah:

Memahami bahaya di sekitar Anda.1
2
3
4
5
6

Memahami sistem peringatan dini setempat.  

Mengetahui rute evakuasi dan rencana pengungsian.

Memiliki keterampilan untuk mengevaluasi situasi  

secara cepat dan mengambil inisiatif tindakan untuk  

melindungi diri.

Memiliki rencana antisipasi bencana untuk  

keluarga dan mempraktekkan rencana tersebut  

dengan latihan.

Mengurangi dampak bahaya melalui latihan mitigasi.

Melibatkan diri dengan berpartisipasi dalam pelatihan.

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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B. Rencana  

Kesiapsiagaan

Bencana sering terjadi tanpa peringatan sehingga Anda  

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk  

menghadapinya. Salah satu kebutuhan yang diperlukan  

untuk menghadapi bencana adalah rencana

kesiapsiagaan.

Tiga upaya utama dalam menyusun rencana  

kesiapsiagaan menghadapi bencana.

Miliki sebuah rencana darurat keluarga.  

Rencana ini mencakup:

1) Analisis ancaman di sekitar.

2) Identifikasi titik kumpul.

3) Nomor kontak penting.

4) Ketahui rute evakuasi.

5) Identifikasi lokasi untuk mematikan air,  
gas dan listrik.

6) Identifikasi titik aman di dalam bangunan  
atau rumah.

7) Identifikasi anggota keluarga yang rentan  
(anak-anak, lanjut usia, ibu hamil, dan  
penyandang disabilitas).

1

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
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#SiapUntuk Selamat  

#BudayaSadarBencana

TAS SIAGA BENCANA  

(TSB)

Tas Siaga Bencana (TSB) merupakan tas yang dipersiapkan  

anggota keluarga untuk berjaga-jaga apabila terjadi suatu  

bencana atau kondisi darurat lain.

Tujuan TSB sebagai persiapan untuk bertahan hidup saat  

bantuan belum datang dan memudahkan kita saat evakuasi  

menuju tempat aman.

Berikut Contoh Kebutuhan Dasar  
Tas Siaga Bencana Untuk 3 Hari:

MAKANANRINGAN 
TAHAN LAMA

SURAT-SURAT  
PENTING

UANG

PELUIT

ALAT BANTU 
PENERANGAN

RADIO/PONSE
L  & CHARGERP3K&

OBAT-OBATAN PRIBADI

PERLENGKAPA
N  MANDI

AIRMINERAL

MASKER

PAKAIAN GANTI

Uang
siapkan uang cash
secukupnya untuk

perbekalan selama
kuranglebih 3hari

Radio/Ponsel
radio/ponsel beserta baterai/  

charger/powerbank untuk  

memantau informasi bencana

MakananRingan  
TahanLama
seperti: mie instant,

biskuit, abon, coklat, dsb.

Air Minum
setidaknya bisamendukung  
kebutuhan selama kurang  
lebih 3 hari

KotakObat-Obatan/P3K
seperti obat-obatan pribadi dan  

obat-obatan umum lainnya

PakaianUntuk  
3 Hari
seperti: pakaiandalam,

celana panjang, jaket,  

selimut, handuk,

jas hujan, dsb.

Surat-SuratPenting
seperti: surat tanah,  
surat kendaraan, ijasah,  

akte kelahiran, dsb.

AlatBantu 
Penerangan

seperti: senter,lampu

kepala(headlamp),  

korek api, lilin,dsb.

Peluit
alat bantuuntuk 

memintapertolongan

saatdarurat

Masker
alat bantupernafasan 

untuk menyaringudara
kotor/tercemar

PerlengkapanMandi
seperti: sabun mandi, sikat gigi

+ odol, sisir, cotton bud,dsb

2

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
MENGHADAPI BENCANA 17



Menyimak informasi dari berbagai media,  
seperti radio, televisi, media online, maupun  
sumber lain yang resmi.

Anda dapat memperoleh informasi resmi  

terhadap penanganan darurat dari BPBD, BNPB,  

dan kementerian/lembaga terkait. Apabila

sudah terbentuk posko, informasi lanjutan akan  

diberikan oleh posko setempat.

3

Berikut ini beberapa daftar untuk melihat  

upaya perlindungan yang perlu Anda kenali.

Kaji situasi. Identifikasi tipe bencana dan kondisi sekitar Anda.

Putuskan untuk tinggal atau berpindah tempat. Dalam beberapa
situasi, Anda mungkin harus tetap diam dan di situasi lain Anda harus
berpindah tempat.

Tinggal atau berpindah tempat adalah keputusan penting dalam
bencana. Apabila Anda tidak dalam kondisi bahaya, Anda harus tetap
tinggal dan berupaya untuk mendapatkan informasi situasi terkini.
Apabila Anda harus berpindah, buatlah keputusan secara cepat.

Sangat penting untuk mendengarkan pemerintah setempat ketika ada
instruksi.

Cari air bersih dan pastikan untuk dapat bernafas. Apa pun  
jenis bencana, udara yang baik merupakan kebutuhan yang penting.  
Upayakan lindungi diri Anda dan cari udara bersih mungkin dengan  
menutup mulut dengan kain atau masker.

Lindungi diri Anda dari reruntuhan dan beri sinyal kepada  
penolong. Apabila Anda berada di reruntuhan, cari celah untuk  
bernafas. Lempar sesuatu atau tiup peluit untuk pertolongan.  
Upayakan untuk membuat suara dengan benda sekitar Anda.

Pastikan higienitas. Penting untuk memastikan air yang layak minum  
dan sanitasi.
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SIAGA BENCANA

A. GempaBumi

BAB 3

Gempa bumi adalah peristiwa berguncangnya bumi yang

disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, aktivitas

sesar (patahan), aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan.

Jenis bencana ini bersifat merusak, dapat terjadi setiap saat dan
berlangsung dalam waktu singkat. Gempa bumi dapat
menghancurkan bangunan, jalan, jembatan, dan sebagainya dalam
sekejap.
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Sampai saat ini, belum ada ahli dan institusi yang  
mampu memprediksi kapan terjadinya gempa bumi.  
Institusi yang berwenang untuk mengeluarkan  
informasi kejadian gempa bumi adalah BMKG.
Anda dapat mengetahui informasi dari  
berbagai parameter mengenai besaran  
suatu gempa bumi, titik pusat gempa bumi,

kedalaman,dan potensi tsunami dari laman (www.bmkg.  
go.id) atau pun aplikasi gawai BMKG berbasis android atau  
IOS.

www.bmkg.go.id

Menyiapkan rencanauntuk  
penyelamatan diri apabila  
gempa bumi terjadi.

Melakukan latihan yang dapat bermanfaat dalam menghadapi  
reruntuhan saat gempa bumi, seperti merunduk, perlindungan  
terhadap kepala, berpegangan ataupun dengan bersembunyi di  
bawah meja.

Menyiapkan alat pemadam kebakaran, alat keselamatan  
standar, dan persediaan obat-obatan.

Membangun konstruksi rumah yang tahan terhadap  
guncangan gempa bumi dengan fondasi yang kuat. Selain itu,  
Anda bisa merenovasi bagian bangunan yang sudah rentan.

Memperhatikan daerah rawan gempa bumi dan aturan  
seputar penggunaan lahan yang dikeluarkan oleh  
pemerintah.

Prabencana
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Saat Bencana
Di dalam bangunan, seperti rumah, sekolah ataupun

bangunan bertingkat:

Guncangan akan terasa beberapa saat. Selama jangka waktu itu,  
upayakan keselamatan diri Anda dengan cara berlindung di bawah

meja untuk menghindari dari benda-benda yang mungkin jatuh dan  
jendela kaca. Lindungi kepala dengan bantal atau helm, atau berdirilah

di bawah pintu. Bila sudah terasa aman, segera lari keluar rumah.

Jika sedang memasak, segera matikan kompor serta  
mencabut dan mematikan semua peralatan yang  
menggunakan listrik untuk mencegah terjadinya kebakaran.

Bila keluar rumah, perhatikan kemungkinan pecahan kaca,  
genteng, atau material lain. Tetap lindungi kepala dan segera  
menuju ke lapangan terbuka, jangan berdiri dekat tiang,

pohon, atau sumber listrik atau gedung yang mungkin roboh.

Jangan gunakan lift apabila  
sudah terasa guncangan.
Gunakan tangga darurat  

untuk evakuasi keluar  
bangunan. Apabila sudah  
di dalam elevator, tekan

semua tombol atau gunakan

interphone untuk panggilan  
kepada pengelola bangunan.

Kenali bagian bangunan yang  
memiliki struktur kuat, seperti  
pada sudut bangunan.

Apabila Anda berada di dalam  
bangunan yang memiliki petugas  
keamanan, ikuti instruksi evakuasi.
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Di dalam mobil:

Saat terjadi gempa bumi besar, Anda  
akan kehilangan kontrol terhadap  
mobil.

Jauhi persimpangan, pinggirkan mobil  
Anda di kiri bahu jalan dan berhentilah.

Ikuti instruksi dari petugas berwenang  
dengan memerhatikan lingkungan  
sekitar atau melalui alat komunikasi  
lainnya seperti radio atau gawai.

Pascabencana

Apabila mendengar peringatan dini tsunami, segera lakukan evakuasi  
menuju ke tempat tinggi, seperti bukit dan bangunan tinggi.

PERINGATAN TSUNAMI PASCA GEMPA BUMI:

Tetap waspada terhadap gempa bumi susulan.

Ketika berada di dalam bangunan, evakuasi diri Anda setelah  
gempa bumi berhenti. Perhatikan reruntuhan maupun benda-benda  
yang membahayakan pada saat evakuasi.

Jika berada di dalam rumah, tetap berada di bawah meja yang kuat.  

Periksa keberadaan api dan potensi terjadinya bencana

kebakaran.

Berdirilah di tempat terbuka jauh dari gedung dan  
instalasi listrik dan air. Apabila di luar bangunan dengan  
tebing di sekeliling, hindari daerah yang rawan longsor.

Jika di dalam mobil, berhentilah tetapi tetap berada  
di dalam mobil. Hindari berhenti di bawah atau di  
atas jembatan atau rambu-rambu lalu lintas.
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B. Erupsi Gunungapi

Bahaya erupsi gunungapi memiliki dua jenis bahaya  

berdasarkan waktu kejadian, yaitu bahaya primer dan  

sekunder. Berikut ini bahaya dari erupsi gunungapi.
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Awan panas adalah aliran material vulkanik panas yang  

terdiri atas batuan berat, ringan (berongga) lava masif  

dan butiran klastik yang pergerakannya dipengaruhi  

gravitasi dan cenderung mengalir melalui lembah. Bahaya  

ini merupakan campuran material erupsi antara gas dan

bebatuan (segala ukuran) yang terdorong ke bawah akibat

densitas tinggi. Suhu material bisa mencapai 300 – 700°C,

kecepatan awan panas lebih dari 70 km/jam.

1

2

3

4

5

6

Aliran lava adalah magma yang meleleh ke permukaan  

bumi melalui rekahan, suhunya >10.000°C dan dapat  

merusak segala bentuk infrastruktur.

Gas beracun adalah gas vulkanik yang dapat mematikan  

seketika apabila terhirup dalam tubuh. Gas tersebut  

antara lain CO2, SO2, Rn, H2S, HCl, HF, H2SO4. Gas  

tersebut biasanya tidak berwarna dan tidak berbau.

Lontaran material (pijar). Lontaran material terjadi  

ketika letusan magmatic berlangsung. Suhu mencapai  

200°C, diameter lebih dari 10 cm dengan daya lontar  

ratusan kilometer.

Hujan abu. Material abu tampak halus dan bergerak  

sesuai arah angin.

Lahar Letusan, lahar letusan terjadi pada gunung berapi  
yang mempunyai danau kawah, terjadi bersamaan saat  
letusan. Air bercampur material lepas gunung berapi  
mengalir dan bentuk banjir lahar.

TANGGAP TANGKAS TANGGUH
MENGHADAPI BENCANA32



Beberapa hal yang perlu diketahui mengenai ancaman bahaya  

erupsi gunung api yaitu tingkat status gunung api (level) dan  

kawasan rawan bencana(KRB).

Penjelasan
Istilah

dalam

bahasa

Tingkat

Status

(Level)

Tingkatan yang menunjukkan jelang letusan  
utama, letusan awal mulai terjadi berupa  
abu atau asap. Berdasarkan analisis data
pengamatan, segera akan diikuti letusan utama.

AwasIV

Peningkatan semakin nyata hasil pengamatan  
visual atau pemeriksaan kawah, kegempaan  
dan metode lain saling mendukung.
Berdasarkan analisis, perubahan kegiatan  
cenderung diikuti letusan.

SiagaIII

Peningkatan kegiatan berupa kelainan yang  
tampak secara visual atau hasil pemeriksaan  
kawah, kegempaan dan gejala vulkanik lain.

WaspadaII

Aktivitas gunungapi, berdasarkan pengamatan  
hasil visual, kegempaan, dan gejala vulkanik  
lain, tidak memperlihatkan adanya kelainan.

NormalI
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KRB III

KRB III adalah kawasan yang sangat berpotensi  
terlanda awan panas, aliran lava, guguran lava,  
lontaran batu (pijar), dan/atau gas beracun.
Kawasan ini meliputi daerah pucak dan sekitar.

KRB II

KRB II adalah kawasan yang berpotensi  
terlanda awan panas, aliran lava, lontaran  
batu (pijar) dan/atau guguran lava, hujan abu
lebat, hujan lumpur panas, aliran lahar, dan gas

beracun. Kawasan ini dibedakan menjadi dua,  
yaitu:
1) Kawasan rawan terhadap awan panas,  

aliran lava, guguran lava, aliran lahar, dan  
gas beracun terutama daerah hulu.

2) Kawasan rawan terhadap hujan abu lebat,

lontaran batu (pijar) dan/atau hujan lumpur  
panas.

KRB I

KRB I adalah kawasan yang berpotensi  
terlanda lahar, tertimpa material jatuhan  
berupa hujan abu, dan/atau air dengan  
keasaman tinggi. Apabila letusan membesar,  
kawasan ini berpotensi terlanda perluasan  
awan panas dan tertimpa material jatuhan  
berupa hujan abu lebat, serta lontaran batu  
(pijar).
Kawasan ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Kawasan rawan terhadap lahar. Kawasan  
ini terletak di sepanjang lembah dan  
bantaran sungai, terutama yang berhulu di  
daerah puncak.

2) Kawasan rawan terhadap hujan abu tanpa
memperhitungkan arah tiupan angin.

Berikut ini penjelasan mengenai Kawasan Rawan Bencana (KRB).

Tingkat Penjelasan
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Institusi teknis terkait dengan kegunungapian adalah  
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi  
(PVMBG). Informasi terkait gunungapi dapat dilihat  
pada laman berikut:http://www.vsi.esdm.go.id/

PVMBG juga memiliki produk aplikasi MAGMA  
Indonesia yang dapat diakses pada gawai, dengan  
basis Android dan IOS.

Jika Anda berada di kawasan pegunungan,  
perhatikan apabila Anda melihat rambu  
berikut ini yang berarti kawasan tersebut  
memiliki ancaman erupsi gunungapi.
Langkah-langkah jika terjadi erupsi
gunungapi sebagai berikut:

Prabencana

Perhatikan arahan dari PVMBG dan perkembangan  
aktivitas gunungapi.

Siapkan masker dan kacamata pelindung untuk  
mengatasi debu vulkanik.

Mengetahui jalur evakuasi dan shelter yang telah  
disiapkan oleh pihak berwenang.

Menyiapkan skenario evakuasi lain jika dampak letusan  
meluas di luar prediksi ahli.

Siapkan dukungan logistik, antara lain makanan siap saji,  
lampu senter dan baterai cadangan, uang tunai yang  
cukup serta obat-obatan khusus sesuai pemakai.
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Tidak berada di lokasi yang direkomendasikan untuk dikosongkan.

Tidak berada di lembah atau daerah aliran sungai. 

Hindari tempat terbuka. Lindungi diri dari abu letusangunungapi.

Gunakan kacamata pelindung. 

Jangan memakai lensa kontak.

Gunakan masker atau kain basah untuk menutup mulut dan hidung. 

Kenakan pakaian tertutup yang melindungi tubuh seperti, baju

lengan panjang, celana panjang, dan topi.

Saat Bencana
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Pascabencana

Kurangi terpapar dari abu vulkanik.

Hindari mengendarai mobil di daerah yang terkena hujan  
abu vulkanik sebab bisa merusak mesin kendaraan.

Bersihkan atap dari timbunan debu vulkanik karena beratnya  
bisa merobohkan dan merusak atap rumah atau bangunan.

Waspadai wilayah aliran sungai yang berpotensi terlanda  
bahaya lahar pada musim hujan.
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